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ABSTRAK 

Abstrak:Pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mengenalkan 
teknologi mesin pakan udang windu dalam upaya menciptakan kemandirian pakan bagi 
pokdakan jasa tambak. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif dan 
transfer teknologi melalui serangkaian tahapan kegiatan antaranya koordinasi, 
sosialisasi, pelaksanaan kegiatan, pendampingan serta monitoring dan evaluasi. 
Seluruh tahapan kegiatan yang tercatat melalui lembar post test memperlihatkan 5 
anggotakelompok (22,7%) sangat mengetahui materi bahan baku pembuatan pakan 
pelet, 6 anggota pokdakan  (27,3%) mengetahui secara baik materi teknik penjemuran 
pakan pelet. Hasil pendampingan memperlihatkan sebanyak 6 anggota pokdakan 
(27,2%) memahami tata cara pembuatan pakan, 7 anggota kelompok (31,8%)  
mengetahui prosedur penggunaan mesin pakan dan 3 anggota kelompok lainnya (13,6%) 
memahami tata cara pengisian buku pencatatan produk. Disimpulkan bahwa 9 anggota 
kelompok (40,9%) memahami dengan baik materi tata cara pengoperasian mesin pakan 
pelet dan 12 anggota kelompok (54,7%) cukup memahami materi jumlah bahan baku 
yang digunakan dalam pembuatan pakan pelet udang windu 
 

Kata Kunci:teknologi; pakan; udang windu; pokdakan; aceh tamiang 
 

Abstract: This community service (PKM) aims to introduce tiger shrimp feed machine 
technology in an effort to create feed independence for the pokdakan jasa tambak. The 
method used is an educational approach and technology transfer through a series of 
stages of activities such as coordination, socialization, implementation of activities, 
mentoring and monitoring and evaluation. All stages of activities recorded through the 
post test sheet showed that 5 group members (22.7%) were very familiar with the raw 
materials for making pellet feed, 6 pokdakan members (27.3%) knew well the material 
for drying pellet feed techniques. The results of the mentoring showed that 6 members of 
the pokdakan (27.2%) understood the procedure for making feed, 7 group members 
(31.8%) knew the procedure for using a feed machine and 3 other group members (13.6%) 
understood the procedure for filling out the product record book. It was concluded that 9 
group members (40.9%) understood well the material for operating the pellet feed 
machine and 12 group members (54.7%) quite understood the material for the amount of 
raw materials used in making tiger shrimp pellet feed. 
 
Keywords:  technology; feed; tiger shrimp; pokdakan; aceh tamiang. 
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A. LATAR BELAKANG 

Udang merupakan salah satu komoditas ekspor yang memiliki peranan 

penting dalam kontribusi ekonomi Indonesia dimana rata-rata 

pertumbuhan ekspor udang Indonesia secara umum lebih tinggi daripada 

rata-rata pertumbuhan ekspor udang dunia (Fatimah et al., 2020). Disisi 

lain, ekspor udang Indonesia masih berfokus pada udang beku saja, dan 

kurang memprioritaskan udang segar dan udang olahan. (Suman & Satria, 

2017) menyebut bahwa sumber daya udang laut dalam merupakan sumber 

daya masa depan yang penting bagi pembangunan perikanan di 

Indonesia. Pada bagian lain disebutkan komoditi udang adalah salah satu 

potensi sumber daya yang memainkan peranan penting dalam memberikan 

kontribusi di sektor ekspor bagi Indonesia.Hal ini turut diperkuat oleh 

(Sarwanto, 2018) yang menyebut udang merupakan salah satu 5 komoditas 

utama hasil laut untuk tujuan eksport. Sementara itu (Sejarah & Hijriani, 

2018) menjelaskan program minapolitan tambak berdampak terhadap 

sosial dan ekonomi masyarakat sekitar. (AS et al., 2021) menyimpulkan 

pemberian silase pada ikan kerapu juga dapat diaplikasikan pada budidaya 

udang windu. Sedangkan (Latief et al., 2020) menghuraikan potensi 

pengembangan udang mampu menyaingi potensi perikanan lainnya di 

Indonesia pada tahun berikutnya. 

Budidaya udang merupakan salah satu kegiatan budidaya yang sangat 

menguntungkan di wilayah pesisir dikarenakan  sifat pertumbuhannya 

yang cepat dan memiliki survival rate yang tinggi (Wawoh et al., 2019). 

Pada bagian lain, (Dahlia et al., 2021) menghuraikan tatakelola budidaya 

udang windu yang baik berkontribusi terhadap kualitas udang yang 

dihasilkan. Pada aspek lain, kepadatan udang windu berpengaruh terhadap 

kelulushidupan budidaya tersebut (Dewi et al., 2020). Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Prihadi & Pantjara, 2019) yang menyebut kegiatan 

budidaya udang harus memperhatikan analisis kesesuaian lahan dan 

analisis daya dukung kawasan pesisir.Disisi lain, aktivitas budidaya udang 

juga berkaitan dengan kondisi fisik dan kondisi non fisik dimana factor fisik 

dan faktor non fisik mempunyai peranan penting dalam menunjang 

keberhasilan pelaksanaan aktivitas budidaya udang (Mulyanie et al., 2018) 

Selain itu (Djamaludin et al., 2018) menghuraikan budidaya udang yang 

ramah lingkungan harus memperhatikan aspek kelestarian kawasan dalam 

mewujudkan minapolitan perikanan. Sedangkan (Jamil & Faisal, 2021) 

menjelaskan penerapan teknologi bioflok pada budidaya udang windu 

merupakan salah satu solusi mempercepat masa panen. 

Salah satu faktor penentu budidaya udang ditentukan dari kualitas air 

sehingga layak untuk kehidupan dan pertumbuhan udang disamping juga 

kualitas nutrient sebagai bagian penting dalam aktifitas budidaya udang 

saat ini. (Ningsih, 2021). Sementara itu, (Verdian et al., 2021) menjelaskan 

salah satu terobosan untuk meningkatkan produksi udang adalah 

memanfaatkan laut dengan keramba jaring apung. Hal yang sama juga 
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diungkapkan oleh (Yulisti et al., 2019) bahwa standard organik tampaknya 

lebih banyak diterapkan pada pembudidaya yang memiliki pekerjaan di 

luar tambak udang dan lebih banyak memiliki pengalaman. Penjabaran ini 

juga diperkuat oleh (Baihaqi, As, et al., 2020) yang mengambarkan bahwa 

budidaya udang harus mampu mengerakkan sektor ekonomi kawasan 

pesisir dan memberikan kontribusi bagi peningkatan pendapatan 

pembudidaya itu sendiri. Disisi lain, (AS et al., 2021) menekankan 

komposisi pakan yang berimbang berdampak terhadap kualitas produk 

udang windu yang dihasilkan. Sedangkan (Latief & Baihaqi, 2020) 

menghuraikan produktifitas udang windu dapat meningkatkan income 

generating anggota pembudidaya. 

Pokdakan jasa tambak didirikan pada tahun 2017 dengan jumlah 

anggota sebanyak 22 orang dengan ketua Bapak Ibrahim. Pokdakan ini 

mengembangkan usaha budidaya udang windu di kampung Bandar 

Khalifah dengan luas lahan tambak 40 ha yang dikelola secara tradisional 

Produksi udang windu yang dihasilkan sekitar 1.200 kg/siklus panen.  

Dengan lama masa panen 6 s.d 7 bulan/siklus. Hasil panen dijual kepada 

pengumpul dengan harga Rp. 125.000/kg. Ketersediaan pakan udang 

menjadi masalah utama dalam pengembangan usaha budidaya udang 

windu. Hasil wawancara dengan ketua dan seluruh anggota kelompok, 

diketahui bahwa harga pakan relatif mahal (Rp. 400.000/karung) karena 

didatangkan dari Kota Medan. Kondisi ini menyebabkan pokdakan ini 

hanya mampumenebar benih udang windu sebanyak 20.000 ekor/ha 

(idealnya 50.000 ekor/ha). Terbatasnya jumlah benih udang yang ditebar 

menyebabkan hasil panen udang tidak sesuai dengan harapan. Sebagai 

upaya untuk mengurangi penggunaan pakan dari pabrik, kelompok 

menggunakan pakan alami dengan terlebih dahulu menambahkan pupuk 

kimia kedalam kolam sebagai upaya untuk mengurangi ketergantungan 

pakan dari pabrik. Meskipun demikian, aktivitas tersebut berdampak pada 

penurunan kualitas air tambak yang menyebabkan banyak benih udang 

yang mengalami kematian. 

Melimpahnya bahan baku pembuatan pakan seperti beberapa jenis ikan 

yang tidak bernilai ekonomi tinggi (misalnya ikan rica) menjadi peluang 

bagi pokdakan untuk memproduksi pakan udang kaya protein. Umumnya 

bahan baku tersebut mudah didapat terutama adanya tempat pendaratan 

ikan (TPI) di kampung kuala peunaga yang hanya berjarak sekitar 2 km 

dari kampung bandar khalifah. Belum adanya fasilitas teknologi tepat guna 

dan terbatasnya pengetahuan kelompok dalam mengaplikasikan teknologi 

itu menyebabkan belum optimalnya hasil panen yang didapatkan sehingga 

belum mampu meningkatkan pendapatan bagi anggota kelompok. Oleh 

karenaitu, diperlukan penerapan teknologi berupa mesin pakan pelet udang 

untuk mendukung pengembangan usaha budidaya udang windu bagi 

pokdakan jasa tambak di kampung bandar khalifah. 
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(Tobing et al., 2021) dalam penelitiannya menjelaskan penyiapan usaha 

sarana dan prasarana merupakan bagian dari peningkatan persentase 

kelangsungan hidup udang windu. Disisi lain, (Tjahjo et al., 2019) 

menghuraikan  pengelolaan konservasi udang windu dapat dilakukan 

melalui pengendalian erosi bagian hulu-hilir, rehabilitasi hutan mangrove 

serta pengendalian penyebaran penyakit. Hal ini didukung oleh pernyataan 

(Baihaqi, Abdul Latief, et al., 2020) bahwa kelayakan usaha udang windu 

dilakukan dengan penguatan sistim dan manajemen CBIB dan modernisasi 

sarana perikanan budidaya. Sedangkan (Budi & Aqmal, 2021) menyebut  

teknologi dan formulasi pakan dalam pembenihan udang windu sebagai 

salah satu solusi dalam optimalisasi peningkatan produksi. Berdasarkan 

huraian diatas, maka diperlukan adanya pendampingan melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dengan judul“Introduksi Teknologi Pakan 

Udang Windu Pada Pokdakan Jasa Tambak Aceh Tamiang” yang bertujuan 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produk udang windu sekaligus 

mewujudkan kemandirian pakan bagi pokdakan itu. 

 

 

B. METODE PELAKSANAAN  

Introduksi teknologi bagi pokdakan jasa tambak diharapkan mampu 

menciptakan kemandirian pakan sekaligus peningkatkan kualitas produk 

udang.  Hasil pengamatan dan wawancara memperlihatkan pemenuhan 

produk udang windu yang dihasilkan oleh kelompok belum mampu 

memenuhi ketercukupan produk di kabupaten Aceh Tamiang sehingga 

berdampak terhadap ketersediaan produk di pasar. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah pendekatan edukatif dan transfer teknologi di mana 

(Astariyani et al., 2021) menyebut pendekatan ini berperan meningkatkan 

partisipasi sumber daya manusia dalam pembangunan desa berbasis 

inovasi dan ekonomi kreatif. Sementara itu, (Sawir et al., 2021) 

mendeskripsikan penerapaan teknologi tepat guna dan edukatif memiliki 

peran penting dalam menciptakan peluang dan program pemberdayaan 

masyarakat, sedangkan (Samad et al., 2020) menekankan pendekatan 

edukatif mendorong masyarakat untuk berpikir kritis serta mampu 

menemukan solusi praktis terhadap berbagai permasalahan yang 

ditemukan di lapangan.  

Prosedur pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan meliputi: (1) 

koordinasi; (2) sosialisasi; (3) wawancara terstruktur (4) introduksi 

teknologi pakan; (5) penguatan manajemen dan keuangan mitra; (6) 

pendampingan serta; dan (7) monitoring pelaksanaan kegiatan dimana 

setiap tahapan dilakukan secara sistematis dan terukur sehingga 

kemandirian pakan yang diharapkan oleh kelompok melalui introduksi 

teknologi dapat terwujud. Hal ini dapat dilihat dari bagan alir kegiatan, 

seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 
 

Pada tahapan koordinasi tim pengabdi menjelaskan secara detail 

rincian, tahapan dan  jadwal pelaksanaan kegiatan dari bulan juni s.d 

oktober 2022 antaranya introduksi mesin pakan, wawancara dengan mitra 

serta penguatan manajemen kelompok kepada pemerintah kampung 

Bandar khalifah dinas pangan, kelautan dan perikanan kabupaten Aceh 

Tamiang, penyuluh perikanan serta anggota pokdakan. Pada tahap 

sosialisasi, tim pengabdi menjelaskan secara terperinci huraian tugas 

masing-masing anggota pengabdi serta luaran capaian yang dihasilkan 

seperti publikasi media masa, mesin pakan, produk pakan melalui mesin 

itu serta publikasi artikel pada jurnal pengabdian SINTA-3 kepada seluruh 

peserta. 

Pada tahapan wawancara terstruktur, tim pengabdi menanyakan 

secara langsung tentang pengetahuan budidaya udang windu, jenis dan 

porsi pakan yang diberikan, penentuan kualitas air dan identifikasi hama 

dan penyakit pada udang windu. Pada tahap introduksi teknologi pakan, 

tim pengabdi menghuraikan prosedur penggunaan mesin pakan, formula 

dan pemilihan bahan baku, komposisi bahan baku, teknik penjemuran 

pakan, bentuk dan warna pakan pelet serta kandungan protein, 

karbonhidrat, lemak, vitamin dan mineral pada pakan yang dihasilkan. 

Pada tahapan penguatan manajemen dan keuangan mitra, tim 

pengabdi memfasilitasi penyusunan buku saku anggota, buku pencatatan 

produk, buku notulensi dan buku penjualan produk. Di tahapan 

pendampingan tim pengabdi memfasilitasi penyusunan buku saku cara 

praktis pembuatan pakan menggunakan bahan baku yang tersedia di 

lingkungan dan pada tahapan monitoring dan evaluasi melalui lembar pre 

dan post test ditemukan bahwa sebanyak 6 anggota kelompok (27,2%) 

memahami tata cara pembuatan pakan, 7 anggota pokdakan jasa tambak 

(31,8%) mengetahui prosedur penggunaan mesin pakan dan 3 anggota 

lainnya(13,6%) memahami tata cara pengisian buku pencatatan produk.  

Keseluruhan kegiatan yang dilakukan memperlihatkan pengetahuan 

anggota pokdakan meningkat hingga 61% terutama dalam aspek 

pembuatan pakan, dan 35% dalam aspek pencatatan produk serta 78% 

pada aspek pengoperasian mesin pakan. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Koodinasi dan Sosialisasi 

Hasil koordinasi dan sosialisasi yang dilakukan antara tim pengabdi 

dan mitra memperlihatkan kegiatan pengabdian ini mendapatkan 

dukungan dari datok penghulu kampung Bandar khalifah, dinas terlait dan 

penyuluh perikanan melalui pendampingan penyusunan analisa SWOT 

bagi pokdakan jasa tambak, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

     
Gambar 2. Sosialisasi Kegiatan dan Penyusunan Analisa SWOT Kepada Mitra 

 

Dalam kegiatan penyusunan analisa SWOT, tim pengabdi menjabarkan 

secara terperinci tahapan analisa itu berdasarkan hasil diskusi dengan 

ketua dan anggota pokdakan dimana hasil analisa SWOT ini akan 

digunakan dalam penyusunan rencana usaha pokdakan.  

 

2. Wawancara Terfokus 

Tim pengabdi melakukan wawancara terfokus dengan bp. M.Yusuf 

(ketua pokdakan), datok penghulu kampung Bandar khalifah serta 

penyuluh perikanan. Hasil wawancara memperlihatkan adanya keinginan 

mitra untuk menciptakan pakan mandiri terbuat dari bahan baku yang 

tersedia pada kampung terdekat (kampung kuala peunaga) berupa ikan 

rica/terbuang hasil tangkapan nelayan yang dapat diolah menjadi tepung 

ikan sebagai salah satu bahan pembuatan pelet udang windu, seperti 

terlihat pada Gambar 3. 

 

    
Gambar 3. FGD dengn Datok Penghulu, Ketua Pokdakan serta  

Penyuluh Perikanan 
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3. Introduksi Teknologi Mesin Pakan 

Sebelum introduksi teknologi mesin pakan udang windu dilakukan 

kepada pokdakan jasa tambak, terlebih dahulu tim pengabdi menyerahkan 

mesin pakan pelet itu kepada ketua pokdakan dalam lembar berita acara 

serah terima (BAST). Setelah penyerahan mesin pakan dilanjutkan dengan 

praktik penggunaan mesin pakan dimana pada tahapan ini lembar post test 

menunjukkan 7 anggota kelompok (31,8%) sangat memahami prosedur 

penggunaan mesin pakan, 9 anggota pokdakan jasa tambak(40,9%)  

memahami materi itu dan 6 anggota lainnya (27,3%) cukup memahami tata 

cara pengoperasian mesin pakan pelet itu. Pada materi formula dan 

pemilihan bahan baku pembuatan pakan pelet , hasil lembar post test 

mengambarkan sebanyak 5 anggota kelompok (22,7%)  sangat mengetahui 

bahan baku pembuatan pakan itu , 8 anggota lain (36,3%) mengetahui 

penjelasan materi itu dan 9 anggota kelompok (41%) cukup memahami 

materi yang disampaikan oleh tim pengabdi.  

Pada sesi materi komposisi bahan baku yang digunakan dalam 

pembuatan pakan pelet udang, catatan pada lembar post test menunjukkan 

4 anggota kelompok (18%) sangat memahami persentase setiap bahan baku 

yang digunakan, 6 anggota lainnya (27,3%) memahami takaran bahan baku 

yang harus dicampurkan dan 12 anggota kelompok (54,7%) cukup 

memahami jumlah bahan baku yang digunakan dalam pembuatan pakan 

pelet udang windu. Tim pengabdi juga memberikan materi teknik 

penjemuran pakan pelet udang windu kepada peserta pelatihan, dimana 

rekapitulasi hasil pada lembarpost test memperlihatkan 3 anggota 

kelompok (13,6%) sangat mengetahui isian materi itu, 6 anggota pokdakan 

(27,3%) mengetahui secara baik materi itu dan 13 anggota lainnya (59,1%) 

cukup mengetahui penjabaran materi yang diberikan. Di materi bentuk dan 

warna pakan pelet yang disukai oleh udang, hasil lembar post test 

menyebutkan 4 anggota pokdakan jasa tambak (18%)  sangat menguasai 

materi itu, 4 anggota kelompok (18%) menguasai materi yang dijabarkan 

dan 14 anggotalainnya (64%) cukup menguasai materi berkenaan dengan 

bentuk dan warna pakan pelet yang dihasilkan, seperti terlihat pada 

Gambar 4. 

 

     
Gambar 4. Ujicoba mesin pakan udang windu 
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Pada tahapan kegiatan ujicoba mesin pakan dihadapan anggota 

pokdakan terlihat bahwa kapasitas pakan yang mampu dihasilkan oleh 

mesin itu adalah 20 kg/jam yang dapat digunakan selama 3 hari oleh 

anggota kelompok. Dalam ujicoba itu anggota tim menjelaskan komposisi 

bahan baku yang digunakan untuk menghasilkan pakan sebanyak 20 kg.   

Pada materi kandungan protein, karbonhidrat, lemak, vitamin dan mineral 

pada pakan yang dihasilkan, catatan pada lembar post test menunjukkan 4 

anggota kelompok (18%) sangat mengetahui materi itu, 6 anggota pokdakan 

(27,2%) mengetahui persentase setiap kandungan dan 12 anggota kelompok 

(54,8%) cukup mengetahui materi yang disampaikan oleh pemateri.  

 

4. Penguatan Manajemen dan Keuangan Mitra 

Tim pengabdi juga memberikan pelatihan penguatan manajemen dan 

keuangan bagi pokdakan jasa tambak. Pada materi pencatatan produk, 

hasil lembar post test menunjukkan 5 anggota kelompok (22,7%)  sangat 

memahami materi itu, 4 anggota kelompok (18%) memahami dengan baik 

substansi materi dan 13 anggota pokdakan lainnya (59.3%) cukup 

memahami isian materi yang dijabarkan oleh tim pengabdi. Berkenaan 

dengan materi tata cara menyusun buku saku anggota, sebanyak 3 anggota 

kelompok (13,9%) sangat mengetahui materi tersebut, 5 (22,7%) 

mengetahui dengan terperinci uraian materi itu dan 14 63,4%) anggota 

kelompok cukup mengetahui materi yang diberikan selama pelatihan. Pada 

bagian materi tentang buku penjualan produk, sebanyak 3 anggota 

kelompok (13,9%) sangat memahami materi itu, 6 anggota pokdakan jasa 

tambak (27,2%) memahami dengan baik materi tersebut dan 13 anggota 

kelompok (59,9%) cukup memahami materi itu. Sementara itu pada 

penjelasan materi pembuatan dan pencatatan informasi melalui buku 

notulensi, 2 anggota kelompok (9%) sangat memahami materi itu, 5 anggota 

pokdakan (22,7%) memahami subtansi materi yang disampaikan dan 15 

anggota kelompok lainnya(69,3%) cukup memahami penjabaran materi 

yang diberikan selama pelatihan tersebut, seperti terlihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Penguatan Manajemen dan Keuangan Mitra 
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5. Pendampingan 

Salah satu bentuk pendampingan yang dilakukan oleh tim pengabdi 

pada pokdakan jasa tambak adalah penyusunan buku saku cara praktis 

pembuatan pakan menggunakan bahan baku yang tersedia di lingkungan. 

Buku saku yang disusun ini memuat berbagai materi praktis pembuatan 

pakan organik menggunakan bahan baku yang tersedia seperti enceng 

gondok, daun katu, daun pepaya, ubi jalar, kangkung dan azola, selain itu 

isian buku saku juga menjelaskan tentang metode pembuatan pakan, 

teknik meramu pakan, teknik mencetak pakan dan teknik pengemasan 

pakan. 

  

6. Monitoring dan Evaluasi 

Tim pengabdi melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan kepada 

mitra sasaran dalam rangka memastikan seluruh rangkaian dan tahapan 

kegiatan yang direncanakan berjalan dengan baik. Dalam kegiatan 

monitoring dan evaluasi ini, tim pengabdi mencatat seluruh tahapan 

kegiatan dalam lembar observasi dan catatan lapangan yang dievaluasi 

bersama dengan mitra sasaran. Untuk mengukur ketercapaian kegiatan itu, 

tim pelaksana melakukan penilaian melalui lembar monitoring yang diisi 

oleh seluruh anggota pokdakan, seperti terlihat pada Gambar 6. 

 

(a) 
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(b) 

Gambar 6. Lembar Monitoring (a) dan Evaluasi PKM (b) 

 

Hasil monitoring memperlihatkan sebanyak 6 anggota pokdakan (27,2%) 

memahami tata cara pembuatan pakan, 7 anggota kelompok (31,8%)  

mengetahui prosedur penggunaan mesin pakan dan 3 anggota kelompok 

lainnya (13,6%) memahami tata cara pengisian buku pencatatan produk.  

Hasil monitoring juga ditemukan permasalahan belum optimalnya jumlah 

produk pakan udang windu yang dihasilkan melalui mesin pakan yang 

hanya mampu memproduksi 20 kg/jam. Untuk mengantisipasi 

ketercukupan pakan, anggota pokdakan jasa tambak menerapkan 

manajemen kualitas air tambak, penerapan mutu air secara berkala serta 

peningkatan pengetahuan dan ketrampilanmitradalampenggunaan dan 

memperbanyak prebiotik berbasis bahan baku lokal.  
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan sebanyak 9 anggota 

kelompok (40,9%) memahami dengan baik materi tata cara pengoperasian 

mesin pakan pelet, sebanyak 12 anggota kelompok (54,7%) cukup 

memahami materi jumlah bahan baku yang digunakan dalam pembuatan 

pakan pelet udang windu dan untuk materi pencatatan produk, tercatat 5 

anggota pokdakan (22,7%) sangat memahami materi itu. Saran yang dapat 

dilakukan terhadap pelaksanaan kegiatan ini adalah penglibatan badan 

usaha milik kampung (BUMK) untuk menjadikan pokdakan jasa tambak 

sebagai salah satu unit usaha pada badan usaha itu serta pembentukan 

forum komunikasi antar kelompok pembudidaya ikan (pokdakan) se-

kecamatan bendahara kabupaten aceh tamiang. 
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